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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, 

ramuan dan nilai penting tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh Suku Pasemah Marga 

Sumbay Ulu Lurah Kecamatan Pajar Bulan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember sampai April 2021. Metode penelitian adalah deskriptif dengan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi struktural 

dengan pendekatan emik, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional didapatkan 62 jenis tumbuhan yang tergolong 

dalam 39 suku tumbuhan. Bagian tumbuhan yang digunakan adalah daun sebanyak 30 

jenis tumbuhan (48,38%), akar sebanyak 10 jenis tumbuhan (16,12%), buah sebanyak 8 

jenis tumbuhan (12,90%), kulit batang sebanyak 6 jenis (9,67%), seluruh bagian 

sebanyak 6 jenis (9,67%), umbi sebanyak 4 jenis (6,45%), rimpang sebanyak 4 jenis 

(6,45%), getah dan batang sebanyak 3 jenis (4,83%), biji sebanyak 2 jenis (3,22%), 

bunga dan duri sebanyak 1 jenis tumbuhan (1,61%). Ramuan yang digunakan sebanyak 

33 jenis ramuan bermanfaat mengobati 40 macam penyakit. Cara pengolahan tumbuhan 

adalah direbus, dihaluskan atau ditumbuk, dibakar atau dipanggang, dimakan dalam 

bentuk segar, diparut, direndam atau diseduh dan disangrai. Nilai penting tumbuhan (use 

values) sebesar 0,16-0,6. Nilai UVs tinggi dimiliki oleh Orthosiphon aristatus (Blume) 

Miq., Piper betle L., Imperata cylindrica (L.) Raeusch dan Curcuma longa L. Hasil 

penelitian dapat disumbangkan pada pembelajaran Biologi SMA kelas X dalam bentuk 

Booklet dengan hasil perhitungan koefisien Kappa sebesar “satu” berada pada kategori 

sempurna. 

Kata-kata kunci: Pengobatan Tradisional, Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah, 

Tumbuhan Obat 
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ABSTRACT 

Descriptive research aims to find out the variety of plants, parts used, kinds of herbs and 

important values of plants that was used for treatment by the Pasemah Tribe, Sumbay 

Ulu Lurah Clan, Pajar Bulan District. The  research was conducte from December 2021 

to April 2022. Teknik sampling is a purposive sampling performed on 6 traditional 

healers. Data collection techniques use semi-structural interviews, observations and 

documentation. The results showed 62 spesies of plants (39 family) that were used for 

treatment. The parts of the plant used are leaves as many as 30 types of plants (48.38%), 

roots as many as 10 types of plants (16.12%),fruit as many as 8 types of plants (12.90), 

bark as many as 6 types (9.67%), all parts as many as 6 types (9.67%), tubers as many 

as 4 types (6.45%), rhizomes as many as 4 types (6.45%), sap and stems as many as 3 

types (4.83), seeds as many as 2 types (3.22%), flowers and thorns as many as 1 type of 

plant (1.61%). The herb used as many as 33 types of herbs is useful to treat 40 kinds of 

diseases. The way of processing plants is boiled, mashed or ground, burned or roasted, 

used directly, shredded, kneaded, soaked or brewed and roasted. The important value of 

plants (use values) is 0.16-0.6. high UVs are owned by Orthosiphon aristatus (blume) 

miq., Piper betle L., Imperata cylindrica (L) Raeusch and Curcuma longa L. Research 

results can be contributed to the learning of high school biology class X in the form of 

booklet with the results of calculating the kappa coefficient of “1” is in the perfect 

category. 

 

Keywords: Medicinal Plants, Traditional Medicine, Pasemah Tribe, Sumbay Ulu 

Lurah Clan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman budaya terbanyak 

ke tiga di dunia dan memiliki 370 etnis (Sukardiyono  & Rosana, 2019). Indonesia 

merupakan bangsa yang memiliki keanekaragaman suku yang memiliki ciri khas 

dan latar belakang suku yang unik dan berbeda-beda yang tersebar di ribuan pulau 

dari Sabang sampai Merauke (Widiastuti, 2013). Indonesia tidak hanya memiliki 

keanekaragaman budaya tetapi juga keanekaragaman hayati. Negara ini 

merupakan negara terkaya ke dua akan keanekaragaman hayati (megabiodiversity) 

di dunia (Sukardiyono & Rosana, 2019). Terdapat kurang lebih 250.000 jenis 

tumbuhan tinggi, lebih dari 60% tumbuhan tropika dan diperkirakan sekitar 

30.000 tumbuhan ditemukan di hutan hujan tropis. Hutan hujan tropis memiliki 

potensi sumber daya bahan pangan dan obat-obatan (Atun, 2014). Indonesia 

terdapat sekitar 9600 jenis tumbuhan sebagian berpotensi menjadi tanaman obat, 

dan kurang lebih 300 jenis yang telah digunakan sebagai bahan obat tradisional 

oleh industri (Departemen Kesehatan RI, 2007).  

Etnobotani adalah pengetahuan mengenai interaksi antara masyarakat dan 

tanaman pada suatu etnis tertentu (Mesfin dkk., 2013). Etnobotani mempelajari 

hubungan suatu etnik atau suku masyarakat pada suatu budaya tertentu dengan 

sumber daya alam di lingkungan sekitarnya seperti digunakan sebagai obat, 

makanan, kosmetik, pewarna, upacara adat, pakaian dan lainnya. Obat tradisional 

menjadi pilihan alternatif bagi masyarakat untuk penyembuhan penyakit, 

pemulihan dan menjaga daya tahan tubuh. Hal ini dikarenakan obat tradisional 

relatif lebih murah, mudah diperoleh, terbuat dari bahan alami dan sudah terbiasa 

(Dewi dkk., 2019). Selain itu efek samping obat tradisional lebih sedikit apabila 

digunakan secara tepat (Sari, 2006).  
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Berdasarkan hasil kegiatan pendahuluan, didapatkan data bahwa terdapat 

beberapa pengobat tradisional (battra) di Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu 

Lurah. Pengobat Tradisional (battra) paling banyak menetap di lokasi 

administratif Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten Lahat. Masyarakat Suku 

Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah di Kecamatan Pajar Bulan mengatasi masalah 

kesehatan dengan beberapa cara seperti menggunakan tenaga kesehatan, 

menggunakan tumbuhan sebagai bahan obat, dan menggunakan kedua cara 

tersebut. Masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang tumbuhan obat secara 

turun temurun. Masyarakat mempercayai pengobat tradisional (battra) sebagai 

tempat untuk berobat dan memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional.  

Selain itu sebagian besar masyarakat masih membudidayakan tumbuhan obat di 

pekarangan atau kebun yang digunakan sebagai bahan masakan, bahan obat 

tradisional ataupun keperluan lainnya.  

Pengetahuan tumbuhan obat oleh masyarakat di suatu daerah merupakan 

pengetahuan lokal yang menjadi warisan turun temurun dari generasi ke generasi 

berikutnya (Sari, 2006). Pewarisan pengetahuan tumbuhan obat berisiko mudah 

hilang karena arus modernisasi yang menggerus kebudayaan lokal (Wakhidah 

dkk., 2017). Jika terus dibiarkan tanpa adanya upaya pelestarian maka 

dikhawatirkan obat tradisional sebagai warisan budaya nenek moyang terancam 

punah. Pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat lebih banyak dipahami dan 

dimanfaatkan oleh generasi tua, sedangkan generasi muda kurang termotivasi 

untuk menggali pengetahuan tumbuhan obat sehingga ditakutkan pengetahuan ini 

akan mengalami kepunahan (Noorcahyati, 2012). Pemanfaatan tumbuhan obat 

oleh Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah belum terdokumentasi. Oleh sebab 

itu diperlukan upaya mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan obat sebagai 

upaya konservasi dan pelestarian tumbuhan berkhasiat obat, serta mendukung 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu cara untuk mendokumentasikannya melalui 

kajian etnobotani tema pemanfaatan tumbuhan obat. 

Pemanfaatan tumbuhan obat di Sumatera Selatan sebelumnya telah 

dilaporkan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Apriana (2015) 

menemukan 40 jenis tumbuhan obat di Desa Tempirai Kabupaten PALI. 
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Tumbuhan tersebut bermanfaat untuk mengobati sakit perut, penyakit kulit, 

sariawan, sakit gigi, malaria, muntaber, luka setelah persalinan, patah tulang, sakit 

kuning, ambien, hipertensi, ginjal dan sebagainya. Menurut Murni dkk., (2020) 

pengobatan tradisional di Suku Musi didapatkan 50 jenis tumbuhan obat. 

Tumbuhan yang banyak digunakan yaitu dari suku Zingiberaceae yaitu Curcuma 

manga, Zingiber officinale, Kaempferia galanga L., Alvinia valeton dan Curcuma 

domestica. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti dkk., (2021) didapatkan 111 

jenis tumbuhan obat di Desa Lebak Budi Kabupaten Muara Enim. Tumbuhan 

yang paling banyak yaitu dari suku Poaceae. Fenturi dkk., (2021) mendapatkan 74 

jenis tumbuhan obat di Desa Benuang Kabupaten PALI. Tujuh jenis tumbuhan 

obat (9,4%) termasuk dalam suku Zingiberaceae. Beberapa hasil penelitian 

tumbuhan obat menunjukkan bahwa penerapan pemanfaatan tumbuhan obat 

masih banyak dilakukan oleh masyarakat. Namun, sejauh ini belum ada penelitian 

mengenai etnobotani tumbuhan obat di Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah 

di Kecamatan Pajar Bulan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai 

etnobotani tumbuhan obat di daerah berbeda yaitu etnobotani tumbuhan obat Suku 

Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah.  

Suku Pasemah merupakan Suku yang mendiami dataran tinggi provinsi 

Sumatera Selatan. Daerah Pasemah merupakan dataran tinggi dan pegunungan 

yang bergelombang. Pasemah memiliki sistem pemerintahan yang dikenal dengan 

Lampik Empat Merdike Due yang terdiri dari beberapa Sumbay yaitu Sumbay 

Besak, Sumbay Ulu Lurah, Sumbay Tanjung Ghaye, Sumbay Mangku Anum, 

Sumbay Panjalang dan Sumbay Semidang (Bedur dkk., 2005). Penelitian ini 

berfokus pada Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah di Kecamatan Pajar 

Bulan Kabupaten Lahat. Daerah administratif Marga Sumbay Ulu Lurah di 

Kecamatan Pajar Bulan yaitu Desa Benua Raja, Desa Sumur dan Desa Tongkok.  

Pemanfaatan tumbuhan obat dijadikan sebagai sumber belajar peserta 

didik kelas X pada mata pelajaran biologi. Pemanfaatan tumbuhan obat Suku 

Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah berkaitan dengan pembelajaran pada kelas X 

semester genap materi Plantae pada Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisi berdasarkan 
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pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya 

dalam kelangsungan kehidupan di bumi yang disusun dalam bentuk Booklet.  

Salah satu masyarakat yang masih mempertahankan adat dan tradisi 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat adalah Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu 

Lurah di Kecamatan Pajar Bulan. Sebagian besar masyarakat termasuk dalam 

Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah menggunakan obat tradisional secara 

turun temurun. Namun pemanfaatan tumbuhan obat terbatas dari orang tua ke 

anak dan atau cucu secara turun temurun, sehingga dikhawatirkan pengetahuan 

tersebut semakin terdesak seiring perkembangan zaman yang menyebabkan 

punahnya pengetahuan tumbuhan obat tradisional. Selain itu dikhawatirkan 

tumbuhan obat yang jarang digunakan sebagai bahan pengobatan akan tertinggal 

dan punah. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian pemanfaatan tumbuhan obat di 

Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah sehingga dapat dimanfaatkan lebih 

lanjut. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah 

dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat 

Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah? 

2. Apa saja bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh 

masyarakat Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah? 

3. Apa saja jenis ramuan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku 

Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah? 

4. Bagaimana nilai penting pada setiap tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah  
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1. Identifikasi dan deskripsi tumbuhan berdasarkan pada morfologinya. 

2. Informan yang diwawancarai merupakan pengobat tradisional (battra) 

yang berasal dari Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah yang berada 

pada lokasi administratif Kecamatan Pajar Bulan. 

3. Lokasi penelitian di Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah yang berada 

pada lokasi administratif Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten Lahat. Desa 

yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Desa Benua Raja, Desa Tongkok, 

dan Desa Sumur. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh 

masyarakat Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah. 

2. Mengetahui bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh 

masyarakat Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah. 

3. Mengetahui jenis ramuan obat yang digunakan oleh masyarakat Suku 

Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah. 

4. Mengetahui nilai penting pada setiap tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Memberikan informasi pengetahuan tentang jenis-jenis tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai obat tradisional yang dilakukan oleh masyarakat 

Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah. 

2. Memberikan sumbangan materi pembelajaran dalam bentuk booklet untuk 

pembelajaran biologi SMA kurikulum 2013 kelas X semester 2 

Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisi berdasarkan pengamatan 

morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam 

kelangsungan kehidupan di bumi.  
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